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Bagaimana hubungan
antara gaya belajar
dengan hasil belajar
peserta didik di Sekolah
GenIUS?

METODE

IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR 
PESERTA DIDIK 

Mengidentifikasi
hubungan antara gaya
belajar peserta didik di
Sekolah GenIUS dengan
hasil belajar mereka.

Jadi kesimpulan dari
penelitian ini terbukti
bahwa gaya belajar
mempengaruhi hasil belajar
yang di peroleh peserta
didik.

Penelitian ini termasuk ex
post factor (karena para
koresponden memberikan
perilaku atau gaya
belajarnya pada variabel
terikatnya, variabel bebas
dari penelitian ini adalah
gaya belajar dan variabel
terikat adalah hasil
belajarnya, Yang akan
menjadi sampel meliputih
siswa kelas 10 & kelas 11 SMA
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Gambar 1. Diagram Sebaran Gaya Belajar Peserta Didik
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SMA GenIUS

Dari hasil kuesioner yang kami sebarkan kepada
responden Gaya belajar visual memiliki hasil
sebanyak 57.6% , gaya belajar auditorial sebanyak
27.3%, gaya belajar kinestetik 15.2%

 Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan serta mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki sejak lahir baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan salah satu usaha membantu para peserta didik agar mereka dapat mengerjakan
tugasnya secara mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk masyarakat dalam memajukan negara, dan juga sangat
penting dalam proses pembangunan negara untuk menjadi negara yang lebih maju .Pada kenyataannya kualitas pendidikan di Indonesia belum sebaik negara lain. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh The World Bank, World Development Report (2007) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-39 dari 41 negara yang diteliti dan
survei kemampuan pelajar yang dirilis oleh Progamme For International Student Assessment (PISA) pada Desember 2019 di Paris, menempatkan Indonesia di peringkat ke-72
dari 77 negara. Ini merupakan contoh dari kurangnya pendidikan di indonesia. Papua adalah salah satu bagian dari negara kita yang kaya akan sumber daya alam dan
keindahannya, tetapi Papua memiliki kendala dalam pendidikan yang dimana pendidikan disana masih belum merata, dan juga rendahnya kualitas guru, kurangnya jumlah guru
untuk mengajar para siswa di Papua, sehingga pelajaran yang dijalankan kurang efisien, masih banyak sekali anak-anak yang tidak mendapatkan haknya untuk bersekolah
karena itu mereka tidak mendapatkan ilmu yang sesuai dengan umur mereka. Pendidikan merupakan satu kunci keberhasilan dalam membangun wilayah Papua. Sebaliknya,
ketertinggalan di bidang pendidikan menjadi penyebab ketertinggalan pembangunan di Papua. Nasution mengatakan bahwa gaya belajar adalah cara yang konsisten yang
dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal pada proses pembelajaran.Menurut Sarasin dalam
bukunya yang berjudul Learning Style Tidak ada gaya belajar yang lebih baik atau lebih buruk dari pada orang lain. Dengan mengenali gaya belajar siswa yang lebih dominan
maka dapat menentukan cara belajar yang lebih efektif bagi siswa. Sehingga ketika dapat memanfaatkan kemampuan belajar dengan maksimal hasil belajar yang diperoleh
juga menjadi optimal. Prestasi belajar yang baik dapat mencerminkan gaya belajar yang baik karena dengan mengetahui dan memahami gaya belajar yang terbaik bagi
dirinya akan membantu siswa dalam belajar sehingga prestasi yang dihasilkan akan maksimal. Gaya belajar (Learning Styles) dianggap memiliki peranan penting dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Siswa yang kerap dipaksa belajar dengan cara-cara yang kurang cocok dan berkenan bagi mereka tidak menutup kemungkinan akan menghambat
proses belajarnya terutama dalam hal berkonsentrasi saat menyerap informasi yang diberikan. Pada akhirnya hal tersebut juga akan berpengaruh pada hasil belajar yang
belum maksimal sebagaimana yang diharapkan. Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 dikemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Kurikulum dapat diartikan secara sempit dan
secara luas. Secara sempit kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus diikuti atau diambil siswa untuk dapat menamatkan pendidikannya, Pada lembaga tertentu,
sedangkan secara luas kurikulum diartikan dengan semua pengalaman belajar yang diberikan sekolah kepada siswa selama mengikuti pendidikan pada jenjang pendidikan
tertentu. 


